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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Komunikasi adalah proses pernyataan antara manusia, yang dinyatakan 

adalah pikiran atau perasaan seseoang kepada orang lain dengan menggunakan 

bahasa sebagai alat penyalurannya. Dalam bahasa komunikasi, “pernyataan 

dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut 

komunikator (communicator), sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi 

nama komunikan (communicate)”. Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan (Effendy, 2003:28) 

Menurut Edward Depari dalam Widjaja, mendefinisikan komunikasi 

sebagai “proses penyampaian gagasan, harapan, dan pesan yang disampaikan 

melalui lambing tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan 

ditujukan kepada penerima pesan”(Widjaja, 2000:13). Sedangkan menurut 

Shanon dan Weaver dalam Wiryanto, bahwa komunikasi adalah: “bentuk interaksi 

manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak disengaja 

dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi 

muka, lukisan, seni dan teknologi” (Wiryanto, 2004:7). 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa jelas komunikasi 

melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyampaikan sesuatu pada orang 

lain dan komunikasi ini merupakan konsekuensi dari hubungan sosial. 
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Perkembangan globalisasi terutama di bidang teknologi informasi telah 

membawa perubahan besar bagi bentuk komunikasi masyarakat. Era teknologi 

informasi yang lebih mendominasi dibandingkan dengan bidang lain. Secara tidak 

langsung mempengaruhi dan mengharuskan masyarakat untuk ikut di dalam nya. 

Namun dari beberapa media komunikasi massa, televisi dianggap sebagai 

media yang paling efektif dalam penyampaian pesan atau informasi, karena 

televisi mampu menyampaikan segala jenis pesan baik bersifat audio, visual, 

tekstual dan interaksional langsung kepada komunikannya, dibandingkan media 

lainnya. 

Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang berfungsi 

sebagai penerima siaran gambar bergerak dan suara. Televisi juga dapat diartikan 

sebagai alat komunikasi dengan jarak jauh yang menggunakan media visual 

ataupun penglihatan. Di zaman era globalisasi sekarang ini khalayak akan lebih 

sering meluangkan waktunya untuk menghabiskan waktu di depan televisi karena 

lewat media ini khalayak akan lebih “nyata” mendapatkan informasi karena 

televisi memberikan berita, hiburan, informasi melalui gambar. Dari sekian 

banyak media komunikasi yang ada, televisilah yang sangat berpengaruh dalam 

kehidupan manusia.  99% orang Amerika memiliki televisi di rumahnya. 

Tayangan televisi mereka terdiri dari hiburan, berita dan iklan (dalam 

Elvinaro,dkk.,2007:134) mengemukakan bahwa mereka menghabiskan waktu 

menonton televisi sekitar tujuh jam dalam sehari. 
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Menurut ensiklopedia Indonesia dalam Parwadi (2004: 28) lebih luas lagi 

dinyatakan bahwa “televisi adalah sistem pengambilan gambar, penyampaian, dan 

penyuguhan kembali gambar melalui tenaga listrik. Gambar tersebut ditangkap 

dengan kamera televisi, diubah menjadi sinyal listrik, dan dikirim langsung lewat 

kabel listrik kepada pesawat penerima”. Dengan demikian, televisi sangat 

berperan dalam mempengaruhui mental, pola pikir khalayak umum. Televisi 

karena sifatnya yang audio visual merupakan media yang dianggap paling efektif 

dalam menyebarkan nilai nilai yang konsumtif dan permisif . 

Sedangkan Sumadiria (2005:5) menyatakan bahwa: siaran televisi adalah 

merupakan gabungan dari segi verbal, visual, teknologial, dan dimensi dramatikal. 

Verbal, berhubungan dengan kata kata yang disusun secara singkat, padat, efektif. 

Visual lebih banyak menekankan pada bahasa gambar yang tajam, jelas, hidup, 

memikat.  Teknologikal, berkaitan dengan daya jangkauan siaran, kualitas suara, 

kualitas suara dan gambar yang dihasilkan serta diterima oleh pesawat televisi 

penerima di rumah rumah. Dramatikal berarti bersinggungan dengan aspek serta 

nilai dramatikal yang dihasilkan oleh rangkaian gambar yang dihasilkan secara 

simultan. 

Tiap kali menyaksikan acara televisi, program Variety Show menjadi 

tayangan yang seringkali menghiasi layar kaca Indonesia. Program  Variety Show 

adalah suatu acara yang menunjukan keragaman hiburan sesuai dengan tema yang 

di angkat oleh acara tersebut. Program Variety Show salah satu tontonan favorit, 

sehingga stasiun televisi saling berlomba untuk menarik perhatian para pemirsa 

dengan cara menanyangkan Variety Show sebagai program andalan. 
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Variety Show merupakan konsep program televisi yang memadukan 

berbagai materi misalnya music, komedi, tari, Fashion show, wawancara, dan juga 

pox pops. Dari berbagai program Variety Show yaitu Talent Show  yang menjadi 

ajang untuk pengaktualisasian diri bagi kaum muda untuk orang yang merasa 

memiliki kemampuan di bidang tertentu dan merupakan wadah positif dalam 

pengembangan bakat seseorang. Kehadiran acara Talent Show  ternyata mampu 

merubah cara pandang seseorang atau masyarakat. 

Sedangkan Naratama (2006:109) menyatakan program Variety Show 

merupakan program acara televisi yang memadukan antara berbagai macam acara 

jenis hiburan, panggung televisi seperti lawak, lagu, dan drama. Variety Show 

adalah format acara televisi yang mengkombinasikan berbagai format lainnya, 

seperti Talk show. Magazine show, Quiz, Games show, Music concert, drama dan 

sitcom (komedi situasi). Variasi acara tersebut dipandukan dalam sebuah 

pertunjukan dalam bentuk siaran langsung maupun siaran rekaman. Dan menurut 

Fred Wibowo dalam bukunya Teknik Produksi Program Televisi Variety Show 

adalah semua jenis program hiburan yang bentuk nya bukan drama, dan tidak 

menggunakan skenario atau naskah yang harus diikuti sebagai nilai jual utama.  

Dalam dunia pertelevisian Indonesia saat ini, dalam jangka waktu hampir 20 

tahun Indonesia sudah terdapat kurang lebih sudah ada 12 televisi swasta nasional. 

Banyaknya acara pencarian bakat di industri pertelevisian mampu membuat daya 

tarik tersendiri terhadap penonton. Ajang pencarian bakat saat ini sangat diminati 

oleh khalayak banyak maka dari itu beberapa stasiun televisi menayangkan acara 

pencarian bakat seperti “Indonesia Mencari Bakat” di Trans TV, “Dangdut 
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Academy” di Indosiar, “The Remix” di Net TV,  “Indonesia Got Talent” di 

SCTV,  serta  “Indonesian Idol”, “X-Factor Indonesia”, “The Voice Indonesia di 

RCTI. 

The Voice Indonesia merupakan program reality show yang berkategorikan 

competition show yang banyak ditonton oleh masyarakat Indonesia dari berbagai 

kalangan, penulis termasuk orang yang sangat menyukai program reality show ini. 

RCTI menayangan program TV THE VOICE INDONESIA dengan kemampuan 

peserta yang beragam ditambah lagi dengan juri yang berkualitas.  

The Voice Indonesia adalah suatu ajang pencarian bakat yang diadopsi 

dari The Voice of Holland (Belanda) yang diproduksi dari Talpa Media Group. 

pada musim  pertama The Voice Indonesia tayang pada tahun 2013 Namun acara 

ini tidak dapat ratting tinggi sehingga acara ini dihentikan. Ketika masih tayang di 

Indosiar, ajang pencarian bakat ini menampilkan 4 dewan juri terkenal yakni 

Arman Maulana, Giring „Nidji‟, Sherina dan Glenn Fredly. Kala itu, The Voice 

Indonesia tayang setiap minggu malam.  

The Voice Indonesia saat itu hanya mampu menempati urutan ke 52. 

Mengingat TVR Television Rating (Peringkat Televisi) yang mereka peroleh 

hanya 1,6 poin dan jumlah share sebanyak 6,4 persen saja. Sebelum tayang 

resmi, The Voice Indonesia ini sudah dipromosikan. Ajang pencarian bakat ini 

tayang perdana di RCTI pada bulan Februari 2016 kemarin. Meskipun acara ini 

hanya tayang di hari Jum‟at dan sabtu saja, namun acara ini berhasil memperoleh 

rating tinggi. Pada babak Blind Audition (audisi buta), ternyata mampu menarik 
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perhatian pemirsa. Bahkan rating Blind Audition The Voice Indonesia ini mampu 

menggusur rating D‟Academy Season 3 Indosiar di urutan ke 3. Dikutip dari situs 

Daily Rating All, babak blind audition The Voice Indonesia yang tayang pada 

Jum‟at, ini mampu menempati urutan ke 3 rating pertelevisian Indonesia. Acara 

yang dipandu Daniel Mananta ini sukses meraup TVR (Peringkat Televisi) 

sebesar 3,6 poin dan share sebanyak 20,2 persen. Sedangkan acara dandut 

D‟Academy season 3 yang tayang di Indosiar ini tidak mampu mempertahankan 

posisi nya. Acara dangdut ini harus merelakan posisi 3 besar di ambil oleh acara 

The Voice Indonesia lantaran D‟Academy Indosiar ini hanya mampu memperoleh 

TVR sebanyak 3,1 poin dan share sebanyak 18,4 persen. Mereka juga harus puas 

menempati urutan ke 4.  

Ajang pencarian bakat The Voice ini memang bukan sekedar kompetisi bagi 

para penyanyi, melainkan juga turut melibatkan coach yang juga sekaligus juri. 

Empat juri akan mengaudisi para peserta tanpa melihat fisik. Hal itu yang menutut 

para peserta untuk tampil dengan karakter vokalnya. The Voice Indonesia sendiri 

menggaet para juri terkenal seperti Agnez Mo, Ari Lasso, Kaka „Slank‟ dan 

Judika dan dipandu oleh pembawa acara yaitu Daniel Mananta. Audisi The Voice 

Indonesia akan mulai dilaksanakan pada bulan 22 Desember 2015 hingga 10 

Januari 2016, dan acara tersebut akan ditayangkan oleh RCTI mulai tanggal 26 

Februari 2016 acara ini tayang dua kali seminggu yaitu setiap hari Jumat dan 

Sabtu dan mulai 1 April acara ini tayang satu kali seminggu yaitu setiap hari 

Jumat pukul 21:00 WIB. 
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Setelah penulis mengikuti program acara ini setiap minggunya, penulis 

tertarik dan ingin mengetahui Minat dan Intensitas menonton program The Voice 

Indonesia 2016 di RCTI, selain itu alesan penulis mengambil program acara “The 

Voice Indonesia” karena penulis merasa program acara ini berbeda dari berbagai 

aspek dengan ajang pencarian bakat yang ada di stasiun televisi lainnya. Penulis 

memilih Remaja RT02 RW11 Kuta Bumi Tangerang sebagai subjek Penulisan 

karena program ini secara aspek lebih membangun motivasi generasi muda untuk 

lebih berkarya mengembangkan bakat yang mereka miliki. Disini penulis tertarik 

untuk menjadikan Remaja RT02 RW11 Kuta Bumi Tangerang untuk menjadi 

responden dalam Penulisan ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka penulis dapat 

dikemukakan perumusan masalah adalah 

“Untuk mengetahui bagaimana Minat dan Intensitas Menonton Remaja 

RT02/RW11 Kuta Bumi Tangerang terhadap Program Acara The Voice 

Indonesia” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengukur Minat Menonton Remeja RT02/RW11 Kuta Bumi Tangerang 

terhadap Program Aacra The Voice Indonesia 2016 di RCTI. 

2. Mengukur Intensitas Menonton Remeja RT02/RW11 Kuta Bumi 

Tangerang Terhadap Program Acara The Voice Indonesia 2016 di 

RCTI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap mempunyai hasil yang bisa dimanfaatkan khalayak 

untuk berbagi ilmu namun agar lebih jelas di bagi menjadi dua, secara 

teoritis dan praktis. 

1.4.1  Secara Teoritis 

 Secara teoritis Penulis diharapkan memberi masukan untuk ilmu 

komunikasi terutama di bidang Broadcasting. 

1.4.2 Secara Praktis 

Secara praktis hasil dari Penulisan ini akan dipergunakan sebagai 

salah satu persyaratan untuk menyelesaikan perkuliahan di Fakultas Ilmu 

Komunikai Universitas Esa Unggul. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini disajikan dalam beberapa bab, dengan sistematik 

sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Berisi uraian latar belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan Penulisan, 

Manfaat Penulisan (secara teoritis dan praktis) dan Sistematika Penulisan. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Berisi uraian teoritik variabel-variabel yang diteliti lengkap dengan 

tinjauan pustaka, operasional variabel, kerangka pemikiran dan Penulisan. 

BAB II METODE PENULISAN 

Berisi desain Penulisan, populasi, sampel, sensus, kuesioner, bahan 

Penulisan dan unit analisis teknik pengumpulan data, validasi dan reabilitas dan 

teknik analisis data 

BAB IV HASIL PENULISAN 

Bab ini akan menjelaskan hasil Penulisan yang dilakukan penulis dan 

pembahasan 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dan saran. 


